BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data interfretasinya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1.Pelaksanaan bantuan beasiiswa dari bank konnvensional biasanya
melibatkan tahapan seleksi yang ketat untuk memastikan bahwa
penerima beasiswa memenuhi kriteria tertentu, seperti prestasi
akademik yang baik atau kebutuhan finansial. Bank-bank konvensional
di Indonesia, melalui program Corporate Social Responsibility (CSR),
sementara Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) memiliki
peran penting dalam mendukung program beasiswa di
Indonesia. Beasiswa yang dikelola melalui APBN bertujuan untuk
meningkatkan akses pendidikan bagi masyarakat, khususnya bagi
kelompok yang kurang mampu secara ekonomi. Melalui program
beasiswa ini, pemerintah berupaya memperkecil kesenjangan sosial
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di berbagai sektor.
memainkan peran penting dalam mendukung pendidikan tinggi dengan
memberikan beasiswa kepada mahasiswa berprestasi maupun yang
membutuhkan dukungan finansial. Program beasiswa ini sering kali
dilaksanakan dengan bekerja sama dengan berbagai universitas untuk
menciptakan kesempatan yang lebih besar bagi mahasiswa yang kurang
mampu atau mereka yang berprestasi namun terkendala biaya
pendidikan. Beasiswa yang disediakan bisa berupa bantuan penuh atau
sebagian biaya pendidikan, serta pelatihan atau magang untuk
mendukung pembangunan karir mahasisiwa.

2. penting untuk menyoroti bahwa meskipun bank konvensional
mendapatkan keuntungan dari bunga yang dianggap haram dalam
perspektif agama, penyaluran dana tersebut untuk kepentingan sosial
berperan besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Alokasi dana harus dilakukan dengan kehati-hatian dan transparansi
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agar tidak menimbulkan keraguan atau kontroversi di kalangan umat.
Penggunaan dana tersebut untuk kegiatan sosial yang bermanfaat
seperti pembangunan infrastruktur pendidikan, pemberian beasiswa,
bantuan untuk fakir miskin dan sebagainya, serta program
pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan contoh nyata
bagaimana dana tersebut dapat dimanfaatkan untuk kepentingan yang
lebih luas tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah. dengan
demikian, perlu diingat bahwa setiap alokasi dana harus tetap diawasi
dengan ketat, memastikan bahwa penyaluran dana benar-benar
digunakan untuk tujuan yang sah dan bermanfaat. Hal ini penting untuk
menjaga agar dana yang awalnya berasal dari sumber yang tidak halal
tidak disalahgunakan atau disalurkan dengan cara yang tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip moral dan etika. Maka dari itu banyak bank
konvensional yang menjadi mitra atau partisifasi dalam pendidikan
abadi yang mana memberikan bantuan-bantuan terhadap masyarakat
yang membutuhkan dan itu sangat membantu terutama bagi
mahasiswa. Ini juga mengajarkan bahwa dalam konteks ekonomi yang
lebih luas, prinsip kesejahteraan sosial dan kemanusiaan dapat tetap
dijalankan, meskipun ada keterbatasan dalam sumber dana yang
digunakan.

B. SARAN
Berdasarkan simpulan yang telah di uraikan, maka saran yang dapat

penulis berikan yaitu:

1. bank konvensional yang menyalurkan bantuan beasiswa sebaiknya
melakukan seleksi yang ketat dalam pemanfaatan dana tersebut,
memastikan bahwa dana yang berasal dari bank digunakan untuk
kepentingan yang sah dan bermanfaat. Salah satu cara untuk memastikan
ini adalah dengan memprioritaskan penerima beasiswa yang memiliki

kebutuhan ekonomi tinggi dan menunjukkan prestasi akademik,
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sehingga dana tersebut memberikan manfaat maksimal tanpa melanggar
prinsip syariah.

. Pengelolaan dana yang jelas dan terbuka akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap bank serta menjaga agar penggunaan
dana tetap sesuai dengan tujuan yang sah. Agar penerima beasiswa
memahami pentingnya penggunaan dana tersebut dengan bijaksana,
bank sebaiknya memberikan edukasi terkait prinsip-prinsip syariah dan
pemanfaatan dana beasiswa secara produktif. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa dana beasiswa tidak hanya digunakan untuk
kebutuhan konsumtif, tetapi juga untuk tujuan yang dapat meningkatkan

kualitas hidup dan kontribusi sosial mereka.
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